
91 
 

BAB VI 

PENUTUP 

  

1.1 KESIMPULAN   

           Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dilapangan, 

maka pada akhirnya peneliti mengambil kesimpulan mengenai persepsi 

mahasiswa Manggarai di Kupang mengenai pemberian belis kekinian. Dalam 

penelitan yang telah dilakukan, peneliti menemukan beberapa persepsi 

mahasiswa Manggarai di Kupang mengenai pemberian belis kekinian. 

Mahasiswa Manggarai di Kupang berpersepsi gambaran pemberian belis 

kekinian atau hari ini terjadi perubahan dalam bentuk wujud pemberihan belis 

dimana dulunya dalam bentuk hewan seperti kerbau dan kuda dan sekarang 

digeser dalam bentuk uang itu pun dikarenakan pada saat ini hewan susah 

didapatkan, disisi lain setelah langkahnya ketersedian hewan seperti kerbau dan 

kuda penggunaan uang dalam belis pun semakin tinggi angkanya, hinga sampai 

pada status sosial seorang gadis yang akan di pinang oleh laki-laki dimana 

sekararang juga diyakini semakin tinggi status sosial seorang gadis semakin 

tinggi pula besaran uang yang akan diminta oleh pihak keluarga perempuan, 

meskipun demikian telah bergeser sejauh itu, Masyarakat Manggarai pada 

umunya tetap menjalankanya sesuai adat yang berlaku hanya dalam adatnya 

memakai istilah hewan yang di nominalkan dengan uang. 
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1.2 SARAN 

 Saran merupakan masukan dari penulis yang mau disampaikan kepada 

mahasiswa PERMAI Kupang sebagai berikut: 

1. Untuk mahasiswa PERMAI Kupang 

Penulis berharap agar mahasiswa Manggarai di Kupang yang tergabung dalam 

organisasi persatuan mahasiswa Manggarai (PERMAI) Kupang dapat 

memahami lebih dalam tentang budaya belis dan harus mengambil bagian 

dalam mempertahankan budaya belis sehinga perubahan-perubahan yang 

terjadi dalam budaya belis yang hari-hari ini diakini menghilangkan nilai-nilai 

dalam budaya belis itu sendiri segera dikembalikan ke dalam gambaran awal.  

2. Untuk para penelitian berikutnya yang hendak melakukan penelitian tentang 

perkembangan budaya belis disarankan agar meneliti dari segi atau perspektif 

lainnya. Misalnya tentang perspektif makna yang terkandung dalam 

pemberian belis uang dengan menggunakan konsep persepsi. 
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